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ABSTRAK 

Owira Cahyadi (202 1011 017). Asosiasi Makrozoobentos (Non Karang) 
Nokturnal dengan Terumbu Karang di Perairan Pantai Turun Aban Sungailiat dan 
Pulau Ketawai. (Pembimbing: Wahyu Adi S.Pi., M.Pi dan Eva Utami S.Si., 
M.Pi) 

Ekosistem terumbu karang banyak menarik perhatian karena memiliki nilai 
ekologi dan estetika yang tinggi serta kaya akan keanekaragaman biota dimana 
makrozoobentos sebagai bioindikator suatu perairan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis, kelimpahan mutlak dan asosiasi makrozoobentos 
nokturnal dengan terumbu karang di Perairan Pantai Turun Aban, Sungaliat, 
Kabupaten Bangka dan Pulau Ketawai, Kurau, Kabupaten Bangka Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Mei - Juni 2015. Daerah penelitian terdiri dari 4 
titik stasiun. Hasil penelitian di dua lokasi diperoleh 8 spesies makrozoobentos 
nokturnal yaitu Diadema setosum, Turbo petholatus, Ergalatax junionae, Pollia 
scacchiana, Tectus fenestratus, Bolma rugosa, Chicoreus bruneus, Chicoreus 
torrefactus. Indeks keanekaragaman makrozoobentos tergolong rendah berkisar 
antara 0,750-1,526. Indeks keseragaman berkisar antara 0,404-0,734 yakni 
tergolong sedang, dan indeks dominanasi berkisar antara 0,326-0,611 sehingga 
dapat dikatan dominansi sedang. Spesies makrozoobentos yang paling banyak 
mendominasi Perairan Pantai Turun Aban adalah Ergalatax junionae dan Perairan 
Pulau Ketawai adalah Diadema setosum. Berdasarkan analisis korelasi antara 
makrozoobentos dengan terumbu karang menunjukkan hubungan positif. 

Kata Kunci : Makrozoobentos, Nokturnal, Terumbu Karang, Keanekaragaman, 
Turun Aban, Pulau Ketawai 
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ABSTRACT 

Owira Cahyadi (202 1011 017). Macrozoobenthos Association (Non Reff) 
Nocturnal with Coral Reefs in Turun Aban Beach Coast Sungailiat and ketawai 
Island Central Bangka. (Supervised by : Wahyu Adi S.Pi, M.Pi and Eva Utami 
S.Si, M.Pi) 
The ecosystems of Roral Reef are interesting because it has high aesthetic and 
ecological value. The ecosystems of Coral Reef rich of biodiversity, where 
macrozoobenthos is one of aquatic bioindicator. This study aims to know the type 
and absolute abundance and to know the association macrozoobenthos nocturnal 
with coral reef in Turun Aban Beach Coast, sungailiat, and ketawai island, 
Kurau. This result was conducted in Mei- June 2015. The subject areas consist of 
4 point station. The result of this research are 8 species of nocturnal 
macrozoobethos as Diadema setosum, Turbo petholatus, Ergalatax junionae, 
Pollia scacchiana, Tectus fenestratus, Bolma rugosa , Chicoreus bruneus, 
Chicoreus torrefactus. Macrozoobenthos diversity index was low ranged from 
0.750 to 1.526, range of similarity index is between 0,404‒0,734 that is classified 
as middle and range of dominantion index is 0,326‒0,611 so it can be said of 
dominance being. Macrozoobenthos species most dominating in Turun Aban 
Beach is Ergalatax junionae and in Ketawai Island is Diadema setosum. Based on 
the correlation analizing between macrozoobenthos and coral reef  is showing a 
positive relationship.   

Keyword : Macrozoobenthos, Nocturnal, Coral Reef, Diversity, Turun Aban, 
Ketawai Island 
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